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ABSTRACT 

This study aims to analyze the implementation of the fun learning method in Islamic 
Religious Education and Character (PAIBP) learning, the dynamics of students' 
learning activities, and the supporting and inhibiting factors in its implementation at 
SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung. This research uses a qualitative approach 
with a case study design. Data collection techniques were carried out through 
observation, interviews, and documentation. The research informants consisted of 
PAIBP teachers and sixth-grade students. Data analysis was conducted through 
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results show that 
the implementation of the fun learning method in PAIBP learning is carried out 
through three main stages: planning, implementation, and evaluation of learning. 
During the implementation stage, teachers apply various interactive learning 
activities such as educational games, storytelling, singing, humor, and guessing 
games to create a joyful learning environment. The implementation of this method 
encourages the emergence of various student learning activities, including visual 
activities, oral activities, listening activities, motor activities, and writing activities. In 
addition, the implementation of fun learning is supported by teacher creativity, 
student enthusiasm, and the availability of learning facilities. However, several 
challenges were also found, such as limited learning time and differences in student 
characteristics. Overall, the fun learning method contributes positively to creating a 
more interactive and engaging learning process in PAIBP classes. 

Keywords: fun learning, learning activities, islamic religious education 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode fun learning dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBP), dinamika 
aktivitas belajar peserta didik, serta faktor pendukung dan penghambat dalam 
penerapan metode tersebut di SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dengan informan penelitian yaitu guru PAIBP dan peserta didik kelas VI. Analisis 
data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode fun learning 
dalam pembelajaran PAIBP dilaksanakan melalui tiga tahap utama yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, 
guru menggunakan berbagai aktivitas pembelajaran seperti permainan edukatif, 
kegiatan bercerita, bernyanyi, penggunaan humor, serta permainan tebak kata dan 
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tebak gambar sehingga tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan. 
Penerapan metode ini mendorong munculnya dinamika aktivitas belajar peserta 
didik yang meliputi aktivitas visual, aktivitas lisan, aktivitas mendengarkan, aktivitas 
gerak, serta aktivitas menulis. Selain itu, penerapan metode fun learning didukung 
oleh kreativitas guru, antusiasme peserta didik, serta ketersediaan sarana 
pembelajaran. Namun demikian, terdapat beberapa hambatan seperti keterbatasan 
waktu pembelajaran dan perbedaan karakteristik peserta didik. Secara 
keseluruhan, metode fun learning mampu menciptakan pembelajaran PAIBP yang 
lebih interaktif dan meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 
 
Kata Kunci: fun learning, aktivitas belajar, pendidikan agama islam 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan Agama Islam 

memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter, sikap religius, 

serta perilaku peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti (PAIBP) di sekolah dasar 

diharapkan tidak hanya menekankan 

pada aspek kognitif, tetapi juga 

mampu mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Namun dalam 

praktiknya, pembelajaran PAIBP 

masih sering berlangsung secara 

konvensional sehingga aktivitas 

belajar peserta didik cenderung 

rendah. 

Aktivitas belajar merupakan 

indikator penting dalam keberhasilan 

proses pembelajaran. Proses belajar 

yang efektif ditandai dengan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam 

berbagai kegiatan pembelajaran 

seperti mengamati, berdiskusi, 

bertanya, maupun melakukan 

aktivitas praktik secara langsung. 

Apabila aktivitas belajar peserta didik 

rendah, maka proses pembelajaran 

cenderung bersifat pasif dan kurang 

memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna. 

Salah satu pendekatan pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan aktivitas belajar peserta 

didik adalah metode fun learning. 

Metode fun learning menekankan 

pada penciptaan suasana belajar 

yang menyenangkan sehingga 

peserta didik dapat belajar dengan 

lebih aktif, kreatif, dan tidak merasa 

terbebani. Pembelajaran yang 

menyenangkan dapat mendorong 

siswa untuk terlibat secara emosional 

maupun intelektual dalam proses 

belajar. 

SD IT Baitul Jannah Bandar 

Lampung merupakan salah satu 

sekolah dasar Islam terpadu yang 

telah mulai menerapkan berbagai 
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inovasi pembelajaran, termasuk 

penggunaan metode fun learning 

dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Berdasarkan observasi 

awal, guru telah memanfaatkan 

berbagai media pembelajaran seperti 

PowerPoint, video edukatif, serta 

kegiatan interaktif di kelas untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta 

didik. Namun demikian, masih 

terdapat sebagian peserta didik yang 

menunjukkan tingkat partisipasi 

belajar yang rendah sehingga 

diperlukan kajian lebih mendalam 

mengenai penerapan metode 

tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan metode fun 

learning dalam pembelajaran PAIBP, 

dinamika aktivitas belajar peserta 

didik selama proses pembelajaran 

berlangsung, serta faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat 

penerapan metode tersebut di SD IT 

Baitul Jannah Bandar Lampung. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk memahami secara 

mendalam proses penerapan metode 

fun learning dalam pembelajaran 

PAIBP serta dinamika aktivitas belajar 

peserta didik yang terjadi di dalam 

kelas. 

Penelitian dilaksanakan di SD IT 

Baitul Jannah Bandar Lampung yang 

beralamat di Jalan Pramuka No.43 

Kemiling Permai Kota Bandar 

Lampung. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Oktober 2025 hingga 

Februari 2026.  

Subjek penelitian terdiri dari guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti serta peserta didik kelas VI 

yang mengikuti pembelajaran PAIBP. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk mengamati secara langsung 

proses pembelajaran di kelas, 

wawancara dilakukan untuk 

memperoleh informasi mendalam dari 

guru dan peserta didik, sedangkan 

dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data penelitian berupa 

foto kegiatan pembelajaran dan 

dokumen pembelajaran. 

Analisis data dilakukan melalui 

tiga tahap utama yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pada tahap reduksi data, 

peneliti menyeleksi dan 

mengelompokkan data yang relevan 
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dengan fokus penelitian. Selanjutnya 

data disajikan dalam bentuk deskripsi 

naratif untuk memudahkan proses 

analisis. Tahap terakhir adalah 

penarikan kesimpulan yang dilakukan 

berdasarkan hasil analisis data yang 

telah diperoleh selama penelitian. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Pelaksanaan Metode Fun 
Learning pada Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti 

Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang 

dilakukan peneliti di SD IT Baitul 

Jannah Bandar Lampung, penerapan 

metode fun learning pada 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti (PAIBP) 

dilaksanakan melalui tiga tahap 

utama, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap evaluasi 

pembelajaran. Pembelajaran yang 

menyenangkan atau fun learning 

merupakan pendekatan pembelajaran 

yang dirancang untuk menciptakan 

suasana belajar yang menarik, tidak 

menegangkan, serta mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran sehingga 

kegiatan belajar menjadi lebih 

bermakna (Silberman, 2013). Dengan 

demikian, penerapan metode fun 

learning menuntut guru untuk 

merancang kegiatan pembelajaran 

yang tidak hanya menyampaikan 

materi, tetapi juga memberikan 

pengalaman belajar yang 

menyenangkan bagi peserta didik. 

a. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan 

tahap awal dalam penerapan metode 

fun learning. Pada tahap ini guru 

melakukan perencanaan 

pembelajaran yang meliputi 

identifikasi tujuan pembelajaran, 

perancangan strategi pembelajaran, 

serta persiapan media pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran 

merupakan langkah penting dalam 

proses pembelajaran karena melalui 

perencanaan yang matang guru dapat 

menentukan tujuan pembelajaran, 

strategi, serta media pembelajaran 

yang tepat untuk mencapai hasil 

belajar yang optimal (Majid, 2014). 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa guru telah menyiapkan 

perangkat pembelajaran berupa 

modul ajar sebelum kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan. Tujuan 

pembelajaran dirumuskan secara 

jelas dan mencakup aspek 
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pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

peserta didik. Materi yang dipelajari 

dalam penelitian ini adalah materi 

zakat, infak, sedekah, dan hadiah 

yang bertujuan menanamkan nilai 

kepedulian sosial kepada peserta 

didik. 

Selain menentukan tujuan 

pembelajaran, guru juga merancang 

strategi pembelajaran yang bersifat 

menyenangkan dan melibatkan siswa 

secara aktif. Strategi yang digunakan 

antara lain permainan edukatif, diskusi 

kelompok, kegiatan tanya jawab, serta 

ice breaking yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran. Strategi 

pembelajaran yang bervariasi sangat 

diperlukan dalam proses 

pembelajaran karena dapat 

meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan peserta didik dalam 

kegiatan belajar (Rusman, 2017). 

Pada tahap ini guru juga 

menyiapkan berbagai media 

pembelajaran seperti gambar, video 

pembelajaran, kartu bergambar 

(flashcard), serta lembar kerja siswa. 

Penggunaan media pembelajaran 

yang menarik dapat membantu 

peserta didik memahami materi 

pembelajaran secara lebih konkret 

serta meningkatkan perhatian siswa 

selama proses pembelajaran 

berlangsung (Arsyad, 2015). Temuan 

ini menunjukkan bahwa tahap 

persiapan memiliki peran penting 

dalam keberhasilan penerapan 

metode fun learning karena melalui 

perencanaan yang matang guru dapat 

merancang kegiatan pembelajaran 

yang lebih efektif dan menyenangkan. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan 

merupakan tahap utama dalam 

penerapan metode fun learning. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas 

VI A dan VI B, pembelajaran 

berlangsung selama 2 × 35 menit 

dengan tiga kegiatan utama yaitu 

kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Pelaksanaan 

pembelajaran pada dasarnya 

merupakan proses interaksi antara 

guru dan peserta didik dalam suatu 

lingkungan belajar yang dirancang 

untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan (Sanjaya, 

2013). 

Pada kegiatan pembuka, guru 

memulai pembelajaran dengan salam, 

doa, serta pengecekan kehadiran 

siswa. Guru kemudian memberikan 

apersepsi dan kegiatan ice breaking 

yang berkaitan dengan materi 
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pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan 

untuk membangun suasana belajar 

yang positif serta mempersiapkan 

siswa sebelum memasuki kegiatan inti 

pembelajaran. 

Pada kegiatan inti, guru 

menerapkan berbagai aktivitas 

pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara aktif, seperti pengamatan 

media pembelajaran, diskusi 

kelompok, permainan edukatif, kuis 

pembelajaran, serta kegiatan 

bercerita. Guru juga menampilkan 

video pembelajaran yang berkaitan 

dengan materi zakat, infak, sedekah, 

dan hadiah melalui Smart TV yang 

tersedia di kelas. Pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik secara aktif 

dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar serta 

membantu mereka memahami materi 

pembelajaran secara lebih mendalam 

(Sardiman, 2018). 

Setelah mengamati media 

pembelajaran, siswa dibagi ke dalam 

beberapa kelompok kecil untuk 

mendiskusikan lembar kerja yang 

diberikan oleh guru. Setiap kelompok 

diminta menganalisis beberapa situasi 

kegiatan berbagi dan 

mengkategorikannya ke dalam bentuk 

zakat, infak, sedekah, atau hadiah. 

Hasil diskusi kemudian 

dipresentasikan oleh masing-masing 

kelompok di depan kelas. Kegiatan 

diskusi kelompok merupakan salah 

satu strategi pembelajaran yang dapat 

mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis, bekerja sama, serta 

mengemukakan pendapat dalam 

proses pembelajaran (Trianto, 2014). 

Selain diskusi kelompok, guru 

juga memberikan kuis pembelajaran 

untuk menguji pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah dipelajari. 

Kegiatan ini membuat suasana kelas 

menjadi lebih hidup karena siswa 

terlihat antusias menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

penerapan metode fun learning 

mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih aktif dan 

interaktif sehingga siswa tidak hanya 

menerima materi secara pasif tetapi 

terlibat secara langsung dalam 

berbagai aktivitas pembelajaran. 

c. Tahap Evaluasi Pembelajaran 

Tahap evaluasi dilakukan pada 

akhir pembelajaran melalui kegiatan 

refleksi dan sesi tanya jawab. Evaluasi 

pembelajaran merupakan proses 

sistematis yang dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan 
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peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran serta sebagai dasar 

untuk memperbaiki proses 

pembelajaran selanjutnya (Arikunto, 

2016). 

Pada kegiatan refleksi, guru 

mengajak siswa menyimpulkan 

kembali materi yang telah dipelajari 

serta menghubungkannya dengan 

pengalaman sehari-hari. Melalui 

kegiatan refleksi, siswa diminta 

menjelaskan kembali pengertian 

zakat, infak, sedekah, dan hadiah 

serta memberikan contoh 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu siswa juga 

diminta menyampaikan tindakan 

nyata yang akan mereka lakukan 

setelah mempelajari materi tersebut, 

seperti berbagi makanan dengan 

teman atau memasukkan uang ke 

kotak infak. 

Selain refleksi, guru juga 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengajukan pertanyaan 

terkait materi pembelajaran. Kegiatan 

tanya jawab ini membantu guru 

mengetahui tingkat pemahaman 

siswa sekaligus memperkuat 

komunikasi dua arah dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, 

tahap evaluasi dalam penerapan 

metode fun learning tidak hanya 

berfungsi untuk menilai pemahaman 

siswa, tetapi juga untuk memperkuat 

konsep pembelajaran serta 

menanamkan nilai-nilai sosial 

keagamaan kepada peserta didik. 

2. Dinamika Aktivitas Belajar 
Peserta Didik Selama Penerapan 
Metode Fun Learning 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode fun 

learning dalam pembelajaran PAIBP 

di SD IT Baitul Jannah mampu 

mendorong munculnya berbagai 

bentuk aktivitas belajar peserta didik. 

Aktivitas belajar merupakan segala 

kegiatan yang dilakukan oleh peserta 

didik selama proses pembelajaran 

yang melibatkan aspek fisik maupun 

mental dalam rangka memperoleh 

pengalaman belajar (Sardiman, 

2018). Aktivitas belajar tersebut 

meliputi aktivitas visual, aktivitas lisan, 

aktivitas mendengarkan, aktivitas 

gerak, dan aktivitas menulis. 

a. Aktivitas Visual 

Aktivitas visual terlihat ketika 

siswa memperhatikan berbagai media 

pembelajaran yang digunakan oleh 

guru, seperti gambar, video 

pembelajaran, dan lembar kerja 
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siswa. Aktivitas visual merupakan 

kegiatan belajar yang berkaitan 

dengan proses mengamati atau 

memperhatikan objek pembelajaran 

sehingga membantu peserta didik 

memahami materi secara lebih jelas 

(Sardiman, 2018). 

b. Aktivitas Lisan 

Aktivitas lisan muncul ketika 

siswa menjawab pertanyaan guru, 

menyampaikan pendapat, serta 

berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya. Aktivitas ini juga 

terlihat ketika siswa 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok di depan kelas. Aktivitas 

lisan dalam pembelajaran berperan 

penting dalam mengembangkan 

kemampuan komunikasi serta 

keberanian siswa dalam 

menyampaikan gagasan (Sardiman, 

2018). 

c. Aktivitas Mendengarkan 

Aktivitas mendengarkan 

terlihat ketika siswa memperhatikan 

penjelasan guru maupun ketika 

mereka mendengarkan presentasi 

hasil diskusi dari kelompok lain. 

Aktivitas ini menunjukkan bahwa 

siswa tidak hanya aktif berbicara 

tetapi juga belajar menghargai 

pendapat orang lain dalam proses 

pembelajaran. 

d. Aktivitas Gerak 

Aktivitas gerak muncul ketika 

siswa mengikuti permainan 

pembelajaran, maju ke depan kelas 

untuk menjawab pertanyaan, serta 

berpindah tempat untuk berdiskusi 

dengan anggota kelompoknya. 

Aktivitas motorik atau aktivitas gerak 

dalam pembelajaran dapat membantu 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih dinamis sehingga siswa tidak 

mudah merasa bosan (Sardiman, 

2018). 

e. Aktivitas Menulis 

Aktivitas menulis terlihat ketika 

siswa mengerjakan lembar kerja yang 

diberikan oleh guru serta ketika 

mereka menuliskan kesimpulan 

pembelajaran pada akhir kegiatan 

belajar. Aktivitas menulis membantu 

siswa mengorganisasi kembali 

informasi yang telah dipelajari 

sehingga pemahaman mereka 

terhadap materi menjadi lebih kuat 

(Dimyati & Mudjiono, 2013). 

Temuan ini menunjukkan 

bahwa metode fun learning mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

aktif dan partisipatif karena siswa 
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terlibat dalam berbagai aktivitas 

belajar selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

3. Faktor Pendukung dan 
Penghambat Penerapan Metode 
Fun Learning 

Penerapan metode fun learning 

dalam pembelajaran PAIBP di SD IT 

Baitul Jannah dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang dapat 

mendukung maupun menghambat 

proses pembelajaran. Keberhasilan 

proses belajar pada dasarnya 

dipengaruhi oleh berbagai faktor baik 

yang berasal dari dalam diri peserta 

didik maupun dari lingkungan belajar 

(Slameto, 2015). 

a. Faktor Pendukung 

Beberapa faktor yang 

mendukung penerapan metode fun 

learning antara lain kreativitas guru 

dalam merancang pembelajaran, 

antusiasme peserta didik, 

ketersediaan sarana pembelajaran, 

serta dukungan dari pihak sekolah 

terhadap inovasi pembelajaran. 

Kreativitas guru dalam merancang 

pembelajaran sangat penting karena 

guru berperan sebagai fasilitator yang 

menciptakan suasana belajar yang 

aktif dan menyenangkan bagi peserta 

didik (Mulyasa, 2017). 

b. Faktor Penghambat 

Selain faktor pendukung, 

terdapat beberapa faktor yang 

menjadi hambatan dalam penerapan 

metode fun learning, yaitu 

keterbatasan waktu pembelajaran, 

perbedaan karakteristik peserta didik, 

serta pengelolaan kelas yang lebih 

dinamis. Perbedaan karakteristik 

peserta didik dapat mempengaruhi 

tingkat partisipasi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga guru 

perlu memiliki kemampuan 

pengelolaan kelas yang baik agar 

proses pembelajaran tetap berjalan 

secara efektif (Sanjaya, 2013). 

Meskipun terdapat beberapa 

hambatan, secara umum penerapan 

metode fun learning di SD IT Baitul 

Jannah dapat berjalan dengan baik 

karena didukung oleh kreativitas guru 

serta partisipasi aktif peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai penerapan metode fun 

learning dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti (PAIBP) di SD IT Baitul 
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Jannah Bandar Lampung, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

metode fun learning dilaksanakan 

melalui tiga tahap utama yaitu tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. Pada tahap persiapan, 

guru merancang pembelajaran 

dengan menyiapkan tujuan 

pembelajaran, strategi pembelajaran, 

serta media pembelajaran yang 

mendukung terciptanya suasana 

belajar yang menyenangkan. Pada 

tahap pelaksanaan, guru menerapkan 

berbagai aktivitas pembelajaran 

seperti penggunaan media visual, 

diskusi kelompok, permainan edukatif, 

serta kegiatan tanya jawab yang 

mampu meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Selanjutnya pada 

tahap evaluasi, guru melakukan 

refleksi pembelajaran dan sesi tanya 

jawab untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi 

yang telah dipelajari. 

Penerapan metode fun learning 

juga menunjukkan adanya dinamika 

aktivitas belajar peserta didik yang 

meliputi aktivitas visual, aktivitas lisan, 

aktivitas mendengarkan, aktivitas 

gerak, dan aktivitas menulis. Berbagai 

aktivitas tersebut menunjukkan bahwa 

peserta didik terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga 

suasana belajar menjadi lebih 

interaktif dan menyenangkan. Selain 

itu, penerapan metode fun learning 

didukung oleh kreativitas guru dalam 

merancang pembelajaran, 

antusiasme peserta didik, serta 

ketersediaan sarana pembelajaran di 

sekolah. Meskipun demikian, terdapat 

beberapa hambatan yang ditemui 

dalam pelaksanaannya seperti 

keterbatasan waktu pembelajaran dan 

perbedaan karakteristik peserta didik. 

Secara keseluruhan, metode fun 

learning dapat menjadi salah satu 

alternatif strategi pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan aktivitas 

belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti di sekolah dasar. 
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